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Abstrak: Daerah Suoh, Kabupaten Lampung Barat, merupakan wilayah dengan aktivitas 
tektonik dan vulkanik yang tinggi akibat pengaruh sistem Sesar Sumatra. Kondisi ini 
menyebabkan terbentuknya struktur bawah permukaan yang kompleks sehingga 
diperlukan metode geofisika untuk mengidentifikasinya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendelineasi struktur geologi bawah permukaan di daerah Suoh menggunakan metode 
magnetik dengan penerapan filter theta dan dekonvolusi euler. Data magnetik diolah 
melalui tahapan koreksi diurnal, koreksi IGRF, reduksi ke kutub (RTP), dan analisis spektral 
untuk memisahkan komponen regional dan residual. Hasil filter theta menunjukkan batas 
kontras suseptibilitas yang tinggi di bagian barat dan utara area penelitian yang 
mengindikasikan keberadaan sesar dan kontak litologi. Hasil dekonvolusi euler 
memberikan estimasi kedalaman sumber anomali antara 0–120 meter dengan Struktural 
Indeks (SI) sebesar 1 yang diinterpretasikan sebagai sesar normal dan intrusi dangkal. 
Integrasi kedua metode tersebut memperlihatkan keterkaitan antara zona anomali tinggi 
dan pola sesar yang searah dengan sistem Sesar Suoh–Ranau. Dengan demikian, kombinasi 
filter theta dan dekonvolusi euler terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan memetakan 
struktur bawah permukaan di daerah Suoh, yang berpotensi berasosiasi dengan sistem 
panas bumi lokal. 
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Pendahuluan 
Daerah Suoh, Kabupaten Lampung Barat, Provinsi 

Lampung, terletak pada bagian selatan Pulau Sumatra 
yang secara tektonik aktif dan berpotensi menyimpan 
struktur geologi bawah permukaan yang kompleks 
(Alfalah dkk., 2023). Wilayah ini berada dalam koridor 
deformasi yang dipicu oleh interaksi antara Lempeng 
Indo-Australia dan Lempeng Eurasia serta sistem sesar 
utama seperti Sesar Sumatra (Semangko Fault Zone) 
(Gultaf, 2024). Keberagaman ini tercermin melalui 
manifestasi seperti aktivitas panas bumi, retakan 

permukaan, dan intrusi vulkanik yang menunjukkan 
bahwa struktur sesar, rekahan, dan batas litologi bawah 
permukaan sangat relevan untuk dianalisis. 

Berdasarkan pertimbangan kondisi geologi dan 
lingkungan di lokasi penelitian, yaitu daerah Suoh, 
Kabupaten Lampung Barat, metode yang diterapkan 
dalam pengambilan data ini adalah metode magnetik. 
Metode magnetik merupakan salah satu metode teknik 
geofisika yang digunakan untuk mengidentifikasi 
struktur bawah permukaan berdasarkan variasi medan 
magnet bumi yang disebabkan oleh perbedaan sifat 
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magnetik batuan, terutama suseptibilitas magnetiknya. 
Metode ini efektif untuk mendeteksi struktur geologi 
seperti sesar, intrusi batuan beku, dan zona patahan 
(Santosa dkk., 2012). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh Iqbal 

& Juliarka, (2019), menganalisis kerapatan kelurusan 
berbasis citra DEM di Suoh–Sekincau untuk 
menentukan zona permeabilitas tinggi yang berasosiasi 
dengan jalur struktur tektonik. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa densitas kelurusan yang tinggi 
terdapat pada area Sekincau dan Suoh yang 
dipengaruhi orientasi struktur baratlaut–tenggara yang 
merupakan bagian dari Sesar Besar Sumatra segmen 
Semangko, sehingga kelurusan tersebut berperan dalam 
mengontrol arah migrasi fluida panas bumi. 

Hasil tersebut menjadikan penelitian oleh Iqbal & 

Juliarka, (2019), relevan sebagai dasar geologi 
permukaan untuk penelitian ini, karena pola kelurusan 
yang diperoleh menunjukkan orientasi struktur 
dominan baratlaut–tenggara yang merupakan kontrol 
utama sistem Sesar Besar Sumatra di Suoh. Namun, 
informasi tersebut masih berada pada level permukaan 
sehingga belum dapat menjelaskan kedalaman dan 
geometri sumber anomali secara kuantitatif. Oleh 
karena itu, penelitian ini diperlukan untuk melengkapi 
gap tersebut dengan menggunakan data magnetik 
melalui penerapan filter Theta dan dekonvolusi Euler 
sehingga batas struktur dan perkiraan kedalaman 
sumber anomali dapat diidentifikasi secara lebih detail 
dan terukur. Dengan demikian, penelitian ini secara 
langsung menguatkan serta mengembangkan temuan 
penelitian sebelumnya melalui pendekatan subsurface-
based yang lebih kuantitatif. 

Filter yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu 
filter theta dan dekonvolusi euler. Filter theta 
merupakan teknik pengolahan data magnetik yang 
digunakan untuk menyoroti batas-batas anomali 
magnetik (Misquita dkk., 2024). Filter ini menghitung 
rasio antara turunan vertikal dan horizontal dari medan 
magnet, menghasilkan nilai yang membantu 
mengidentifikasi tepi struktur geologi. Nilai theta tinggi 
biasanya menunjukkan batas anomali yang tajam, 
seperti sesar atau batas litologi (Cooper & Cowan, 2006). 
Filter theta sangat berguna dalam mengidentifikasi 
batas-batas sesar dan kontak litologi, terutama di daerah 
dengan struktur kompleks (Efendi dkk., 2018). 
Dekonvolusi Euler adalah metode interpretasi 
kuantitatif yang digunakan untuk memperkirakan 
lokasi dan kedalaman sumber anomali magnetik. 
Metode ini didasarkan pada persamaan homogenitas 
euler, yang menghubungkan turunan medan magnet 
dengan posisi sumber anomali. Dengan menentukan 
structural index (N), yang mencerminkan geometri 
sumber, dekonvolusi euler dapat memberikan informasi 

tentang kedalaman dan jenis struktur geologi yang ada 
(Efendi dkk., 2018).  

Dalam konteks penelitian di daerah Suoh, penerapan 
integrasi antara filter theta dan dekonvolusi euler 
memungkinkan interpretasi yang lebih komprehensif. 
Filter theta menyoroti batas-batas horizontal dari 
struktur geologi, sedangkan dekonvolusi euler 
memberikan estimasi vertikal (kedalaman dan posisi 
sumber). Dengan menggunakan kombinasi kedua 
metode ini dapat meningkatkan pemahaman mengenai 
koridor sesar atau rekahan bawah permukaan yang 
memengaruhi sistem panas bumi, aliran fluida, maupun 
potensi geologi lainnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mendelineasi struktur bawah permukaan di daerah 
Suoh, Kabupaten Lampung Barat, melalui interpretasi 
data magnetik yang telah diolah menggunakan filter 
theta dan dekonvolusi euler. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat membantu memahami kondisi 
geologi dan aktivitas tektonik di wilayah tersebut, 
menentukan zona sesar atau intrusi batuan, serta 
menyusun peta struktur yang dapat menjadi acuan bagi 
kegiatan eksplorasi panas bumi maupun potensi sumber 

daya geologi lainnya. 
 

Metode 
Lokasi penelitian dilakukan di daerah Suoh, 

Kabupaten Lampung Barat, Lampung. Alat dan bahan 
dalam penelitian ini adalah Magnetometer (GSM-19T), 
proton, kabel USB, gradiometer, GPS, tiang sensor, 
laptop, peta geologi, dan data-data pendukung lainnya. 
Alat dan bahan ini menghasilkan data penelitian berupa 
data primer dari hasil akuisisi lapangan yang dilakukan 
pada 56 titik pengukuran dengan jarak antar titik 
sebesar 250 m. pelaksanaan survei lapangan untuk 
pengambilan data magnetik dilakukan dengan 
menyesuaikan kondisi geologi di sekitar lokasi 
penelitian. 
Data-data ini kemudian dimasukkan secara digital 
melalui perangkat komputer dengan menggunakan 
software Oasis montaj dan QGIS. Data yang didapatkan 
kemudian digunakan sebagai parameter untuk 
mengidentifikasi dan mengetahui kondisi geologi 
bawah permukaan daerah penelitian. Mengidentifikasi 
kondisi geologi dilakukan dengan menggunakan 
analisis anomali magnetik yang meliputi proses reduksi 
ke kutub (RTP), pemisahan anomali regional dan 
residual, serta interpretasi kualitatif dan kuantitatif hasil 
pemetaan anomali (Mutiah dkk., 2024). Proses ini 
bertujuan untuk menentukan pola struktur bawah 
permukaan seperti sesar, lipatan, maupun keberadaan 
batuan beku yang memiliki nilai suseptibilitas magnetik 
tinggi. 
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Gaya Magnetik 

Dalam metode magnetik geofisika, gaya magnetik 
menggambarkan interaksi antara dua kutub magnet 
yang memiliki kekuatan magnetik tertentu. Besarnya 
gaya magnet yang terjadi antara dua kutub magnetik 
berbanding lurus dengan hasil kali kekuatan kutub 
tersebut dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak 
antara keduanya (Telford dkk., 1990). Secara matematis, 
hubungan ini dinyatakan sebagai: 

𝐹⃗ =
1

𝜇0

𝑚1𝑚2

𝑟2
𝑟̂ (1) 

dengan: 

𝐹⃗ = Gaya magnet (N) 
𝑚 = Kutub magnet (Ampere x Meter) 
𝜇0 = Permeabilitas (4π×10-7 H/m) 
𝑟 = Jarak antara kedua kutub magnet (m) 

Anomali Magnet Total 

Anomali medan magnet total (∆T) adalah kontribusi 
dari magnetisasi remanen yang ada di permukaan bumi 
akibat pengaruh dari medan magnet utama bumi dan 
medan magnet luar bumi. Didapatkan selisih antara 
nilai medan magnet terukur dan medan magnet 
referensi bumi (Blakely, 1995; Telford dkk., 1990), seperti 
pada persamaan berikut: 

TA = Tobs – TIGRF (3) 

dengan: 
TA = Anomali Magnet Total 
Tobs = nilai medan magnet hasil pengukuran di  

lapangan 
TIGRF = nilai medan magnet utama bumi dari model  

IGRF 

Reduce to Pole (RTP) 

Proses reduksi ke kutub (RTP) dilakukan dalam 
domain frekuensi menggunakan transformasi Fourier 
dua dimensi. Transformasi ini bertujuan untuk 
mengubah distribusi anomali magnetik menjadi bentuk 
yang seolah-olah medan magnet induksi dan 
magnetisasi batuan sejajar vertikal terhadap permukaan 
bumi. Secara matematis, RTP dapat dinyatakan dengan 
persamaan: 

𝐹[∆𝑇𝑟] = 𝐹[𝜓𝑟]𝐹[∆𝑇] (4) 

dengan: 
𝐹[∆𝑇𝑟] = transformasi Fourier dari data anomali  

magnet hasil reduksi ke kutub 
𝐹[𝜓𝑟] = fungsi operator reduksi ke kutub (RTP filter  

operator) 
𝐹[∆𝑇] = transformasi Fourier dari data anomali  

magnet total sebelum reduksi 

 
Operator 𝐹[∆𝑇𝑟] dihitung berdasarkan nilai inklinasi 

(I) dan deklinasi (D) medan magnet bumi pada lokasi 
penelitian, yang menentukan arah magnetisasi. Dengan 
penerapan RTP, posisi puncak anomali magnetik 
menjadi lebih simetris dan berada tepat di atas 
sumbernya, sehingga interpretasi struktur bawah 
permukaan dapat dilakukan dengan lebih akurat 
(Blakely, 1995). 

Analisis Spektral 

Analisis spektral merupakan salah satu metode 
kuantitatif dalam interpretasi data magnetik yang 
digunakan untuk memperkirakan kedalaman rata-rata 
sumber anomali magnetik berdasarkan transformasi 
data dari domain spasial ke domain frekuensi. Menurut 
Hinze dkk. (2012), setiap komponen frekuensi pada data 
magnetik berkaitan dengan kedalaman sumber anomali, 
di mana frekuensi rendah merepresentasikan sumber 
yang dalam sedangkan frekuensi tinggi mencerminkan 
sumber yang dangkal. 

Secara matematis, anomali magnetik total Δ𝑇(𝑥, 𝑦) 
dapat dinyatakan dalam bentuk transformasi Fourier 
dua dimensi sebagai berikut: 

ΦΔ𝑇(𝑘𝑥, 𝑘𝑦) = Φ𝑀(𝑘𝑥 , 𝑘𝑦) 𝐹(𝑘𝑥, 𝑘𝑦) (5) 

dengan ΦΔ𝑇(𝑘𝑥, 𝑘𝑦) adalah spektrum anomali magnetik, 

Φ𝑀(𝑘𝑥 , 𝑘𝑦)  adalah spektrum sumber magnetik, dan 

𝐹(𝑘𝑥, 𝑘𝑦)  merupakan fungsi respon sistem (filter) 

terhadap bilangan gelombang 𝑘 . Dalam domain 
frekuensi, amplitudo spektrum menurun secara 
eksponensial terhadap kedalaman sumber (z) yang 
dapat dituliskan sebagai: 

∣ Φ(𝑘) ∣= 𝐴 𝑒−2𝑘𝑧 (6) 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa semakin 
besar nilai bilangan gelombang (𝑘 ), maka amplitudo 
spektrum akan semakin kecil akibat peredaman oleh 
kedalaman sumber. Untuk memperoleh hubungan 
linear, digunakan bentuk logaritmik: 

ln⁡ ∣ Φ(𝑘) ∣= ln⁡ 𝐴 − 2𝑘𝑧 (7) 

Kemiringan (slope) dari grafik ln⁡ ∣ Φ(𝑘) ∣  terhadap 
𝑘memberikan informasi tentang kedalaman rata-rata 
sumber anomali magnetik. Dalam praktiknya, 
perhitungan dilakukan menggunakan spektrum daya 
(Power Spectrum) yang dinyatakan sebagai: 

𝑃(𝑘) =∣ Φ(𝑘) ∣2= 𝐴2𝑒−4𝑘𝑧 (8) 

dan bentuk logaritmiknya menjadi: 

ln⁡ 𝑃(𝑘) = ln⁡ 𝐴2 − 4𝑘𝑧 (9) 
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Kemiringan kurva pada grafik ln⁡ 𝑃(𝑘)  terhadap 𝑘 
digunakan untuk menghitung kedalaman sumber 
magnetik dengan persamaan: 

𝑧 = −
1

4
(
𝑑[ln⁡ 𝑃(𝑘)]

𝑑𝑘
) (10) 

Plot antara ln⁡ 𝑃(𝑘)  dan 𝑘  umumnya menghasilkan 
dua segmen dengan kemiringan berbeda. Segmen 
berkemiringan landai mewakili sumber anomali dalam 
(regional), sedangkan segmen curam mewakili sumber 
anomali dangkal (residual). Dengan demikian, analisis 
spektral berperan penting dalam memisahkan 
komponen regional dan residual sebelum dilakukan 
tahap interpretasi lanjutan seperti filter Theta dan 
Dekonvolusi Euler. 

Filter Theta 

Filter theta merupakan salah satu metode dalam 
interpretasi data lapangan. Enhancement theta merujuk 
pada penyesuaian parameter atau penguatan sudut 
untuk meningkatkan akurasi pemodelan kedalam dan 
posisi anomali yang terdeteksi. Untuk mempertegas 
batas-batas kontras suseptibilitas magnetik antara dua 
batuan yang berbeda, diterapkan filter theta. Filter ini 
didefinisikan sebagai rasio antara gradien horizontal 
total terhadap gradien total medan magnet, dengan 
persamaan: 

𝑇ℎ𝑒𝑡𝑎 =
√(

𝜕𝑓

𝜕𝑥
)2 + (

𝜕𝑓

𝜕𝑦
)2

√(
𝜕𝑓

𝜕𝑥
)2 + (

𝜕𝑓

𝜕𝑦
)2 + (

𝜕𝑓

𝜕𝑧
)2

 (11) 

dengan: 
∂f = Anomali Residual 
∂x = Turunan terhadap x 
∂y = Turunan terhadap y 
∂z = Turunan terhadap z 

Filter theta menekan pengaruh kedalaman dan 
menonjolkan batas struktur geologi, seperti sesar, 
lipatan, serta intrusi batuan beku, sehingga batas 
kontras suseptibilitas dapat diidentifikasi dengan lebih 
jelas (Wijns dkk., 2005). 

Dekonvolusi Euler 

Dekonvolusi Euler merupakan metode untuk 
menentukan posisi dan kedalaman sumber anomali 
gaya berat, teknik ini menggunakan turunan vertikal 
dan horizontal untuk menentukan letak anomali 
(Thompson, 1982). Perhitungan dari dekonvolusi euler 
merupakan perkembangan dari analisa derivative. Suatu 
fungsi tiga dimensi f(x, y, z) homogen derajat n jika 
fungsi tersebut memenuhi ungkapan seperti di bawah 
ini: 

𝑥
𝜕𝑓

𝜕𝑥
+ 𝑦

𝜕𝑓

𝜕𝑦
+ 𝑧

𝜕𝑓

𝜕𝑧
= 𝑛𝑓 (12) 

dengan pertimbangan data potensial lapangan maka 
persamaan (6) dapat ditulis kembali dalam bentuk 3 
dimensi (Thompson, 1982), sebagai berikut: 

(𝑥 − 𝑥0)
𝜕∆𝑇

𝜕𝑥
+ (𝑦 − 𝑦0)

𝜕∆𝑇

𝜕𝑦
− (𝑧 − 𝑧0)

𝜕∆𝑇

𝜕𝑧
= −𝑁∆⁡𝑇(𝑥, 𝑦) (13) 

dengan: 
(𝑥0, 𝑦0, 𝑧0) = posisi sumber anomali 
∆𝑇(𝑥, 𝑦)  = nilai anomali total magnetik 
𝜕∆𝑇

𝜕𝑥
, 
𝜕∆𝑇

𝜕𝑦
, 
𝜕∆𝑇

𝜕𝑧
 = turunan spasial anomali medan  

magnet 
𝑁  = Structural Index (SI) 

Dalam hal ini, akurasi solusi pada persamaan (13) 
bergantung pada pemilihan nilai 𝑁  yang tepat. 
Pemilihan nilai 𝑁  yang tidak tepat (baik terlalu kecil 
maupun terlalu besar dari nilai semestinya yang benar 
untuk geometri sumber anomali) akan menyebabkan 
kekeliruan estimasi lokasi vertikal sumber anomali 
magnetik yang menjadi target penelitian. 

 
Tabel 1. Structural Index (SI) (Reid dkk., 1990) 

Struktur  N 

Fault  1 

Semi-infinite sheet  1 

Finite sheet  2 

Semi-infinite thin dike  2 

Finite thin dike  3 

Pemodelan 2D 

Pemodelan 2D merupakan metode interpretasi 
kuantitatif yang digunakan untuk menggambarkan 
konfigurasi bawah permukaan berdasarkan respon 
anomali magnet. Metode ini bekerja melalui proses 
forward modeling, dengan menghitung anomali dari 
suatu model geometri bawah permukaan, kemudian 
dibandingkan dengan anomali hasil pengukuran 
lapangan. Pada pemodelan 2D, respon anomali 
magnetik dari suatu penamang dihitung berdasarkan 
kontribusi setiap poligon yang menyusun model. 
Persamaan (14) umum respon magnetik 2D (Talwani, 
1965): 

𝑇 = ∑𝑓(𝑥𝑖 , 𝑧𝑖 , 𝜒)

𝑛

𝑖=1

 (14) 

dengan: 
𝑇  = total anomali magnetik 
𝑓(𝑥𝑖 , 𝑧𝑖) = kontribusi medan magnet dari segmen ke - 𝑖 
𝜒 = suseptibilitas 
(𝑥𝑖 , 𝑧𝑖) = posisi geometri 
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Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian ini disajikan hasil pengolahan dan 

interpretasi data magnetik yang dilakukan di daerah 
Suoh, Kabupaten Lampung Barat. Pengolahan data 
dilakukan melalui penerapan filter Theta dan metode 
dekonvolusi euler untuk mendelineasi struktur bawah 
permukaan. Hasil analisis ini digunakan untuk 
mengidentifikasi pola anomali magnetik, arah dan 
sebaran struktur geologi, serta perkiraan kedalaman 
sumber anomali yang berasosiasi dengan sistem sesar di 
wilayah penelitian. 

Total Magnetik Intensitas (TMI) 

Persebaran total magnetik intensitas yang diperoleh 
berasal dari data hasil pengukuran yang telah dilakukan 
koreksi harian (diurnal) dan koreksi IGRF. Koreksi yang 
diterapkan berfungsi untuk menghilangkan efek medan 
magnet yang berasal dari dalam dan luar bumi. Gambar 

1. merupakan sebaran anomali magnetik yang 
dihasilkan dari pengukuran di lapangan (Suoh, 
Lampung Barat). 
 

 
Gambar 1. Peta persebaran Total Magnetik Intensitas 

(TMI) 
 

Anomali tinggi yang ditunjukkan pada warna merah 
muda yang dihasilkan dari peta tersebut berada di 
bagian selatan area penelitian dengan rentang anomali 
berkisar antara 91,407 nT sampai 136,912 nT. Sementara, 
anomali rendah ditunjukkan pada warna biru tua yang 
berada di bagian utara area penelitian dengan rentang 
anomali berkisar antara -369,547 nT sampai -3,882 nT. 
Anomali magnetik mengindikasikan adanya perubahan 
sifat fisik atau komposisi batuan bawah permukaan 
yang mempengaruhi letak medan magnet lokal. 
Anomali rendah diasosiasikan dengan litologi batuan 
yang memiliki kandungan suseptibiltas yang rendah, 
yang secara umum terdapat di zona alterasi hidrotermal 
berupa kawah vulkanik dan lapisan sedimen yang tebal. 

Reduce to Pole (RTP) 

Anomali magnetik total yang dihasilkan kemudian 
dilakukan proses transformasi reduksi ke kutub yang 
bertujuan untuk mengubah daerah penelitian yang 
teramati dari inklinasi dan deklinasi yang menjadi 
daerah yang seolah-olah berada di kutub magnetik 
(Alarifi dkk., 2019). Gambar 2. merupakan hasil 
dilakukannya proses transformasi reduksi ke kutub dari 
pengukuran di lapangan (Suoh, Lampung Barat).  

Anomali magnetik RTP diperoleh melalui nilai 
inklinasi dan deklinasi yang masing-masing bernilai -
27,5818 °  dan 0,288417 ° . Anomali magnetik yang  
dihasilkan pada peta RTP lebih besar daripada anomali 
magnetik total. Hal ini disebabkan oleh pengaruh dari 
proses reduksi anomali magnetik yang sebelumnya 
dipole menjadi monopole. Diperoleh bahwa, anomali 
magnetik RTP yang tinggi ditunjukkan pada warna 
orange hingga merah muda dengan rentang anomali 
berkisar antara 160,657 nT sampai 201,414 nT yang 
tersebar dibagian selatan area penenilitian. Sementara, 
anomali magnetik RTP yang rendah ditunjukkan pada 
warna biru tua hingga biru muda dengan rentang 
anomali berkisar antara berkisar antara -441,597 nT 
sampai -160,721 nT yang tersebar dibagian utara area 
penenilitian. 

 

 
Gambar 2. Persebaran anomali magnetik RTP 

Analisis Spektral 

Analisis kurva spektral pada Gambar 3. menunjukan 
komponen estimasi kedalaman dari masing-masing 
anomali. Kemiringan kurva yang lebih curam 
menggambarkan sumber anomali yang lebih dalam atau 
disebut regional yang memiliki frekuensi rendah, 
sedangkan kemiringan kurva yang landai 
menggambarkan sumber anomali lebih dangkal atau 
disebut residual dengan frekuensi tinggi. Sementara, di 
luar dari kemiringan kurva yang lebih curam dan lebih 
dangkal merupakan noise. Dari perhitungan kurva 
spektral, diperoleh bahwa kedalaman sumber anomali 
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regional sebesar 204 meter, sedangkan kedalaman 
sumber anomali residual  sebesar 130 meter. 

 

Gambar 3. Perhitungan kurva analisis spektral 

Residual 

Anomali residual yang dihasilkan Gambar 4. 
menunjukan persebaran anomali magnetik yang 
tersebar secara acak dan lebih kasar. Anomali residual 
dapat mengidentifikasi struktur geologi setempat pada 
kedalaman yang dangkal seperti adanya sesar, patahan, 
dan lipatan. Persebaran anomali ini dipengaruhi oleh 
sifat kemagnetan batuan pada kedalaman yang relatif 
lebih dangkal. Diperoleh bahwa, persebaran anomali 
residual yang tinggi berada di bagian barat area 
penelitian, tepatnya berada di kawasan pemukiman. 
Hal ini disebabkan karena di kawasan tersebut 
merupakan tempat aktivitas manusia yang 
menghasilkan gangguan elektromagnetik seperti bahan 
bangunan yang mengandung unsur logam. Sementara, 
persebaran anomali residual yang rendah berada di 
bagian barat laut area. 

 

 
Gambar 4. Peta anomali residual 

 

Diperoleh bahwa, anomali residual magnetik yang 
tinggi ditunjukkan pada warna orange hingga merah 
muda dengan rentang anomali berkisar antara 16,813 nT 
sampai 54,528 nT. Sementara, anomali residual 
magnetik yang rendah ditunjukkan pada warna biru tua 
hingga biru muda dengan rentang anomali berkisar 
antara berkisar antara -102,882 nT sampai -16,720 nT. 

Korelasi Hasil Peta Theta dengan Solusi Dekonvolusi 
Euler 

Interpretasi anomali magnetik pada dekonvolusi 
euler yang di korelasikan dengan filter theta 
menunjukkan distribusi anomali magnetik berbeda 
yang didasari pada parameter kedalaman dan Structural 
Indeks (SI). Penerapan filter theta dalam interpretasi 
struktur di dasarkan pada rasio antara turunan gradien 
horizontal dengan turunan gradien total yang 
menunjukkan kontras anomali tinggi sebagai batas tepi 
sumber anomali theta yang menunjukkan adanya 
struktur bawah permukaan, seperti patahan. 

Filter ini digunakan untuk mengidentifikasi batas 
tepi, terutama yang berasal dari struktur geologi utama 
yang terjadi akibat pergeseran tektonik lempeng dan 
pergerakan sesar. Data magnetik yang di korelasikan 
dengan dekonvolusi euler yang kemudian dilakukan 
analisis interpretasi untuk menentukan kedalaman 
sumber anomali yang menjadi dasar untuk struktur 
geologi yang lebih detail, karena filter theta dapat 
menampilkan lokasi kontras anomali yang dikaitkan 
dengan batas geometri sumber dan dekonvolusi euler 
dapat memberikan estimasi kedalaman dari sumber 
tersebut. Korelasi antara kedua metode ini dapat 
menentukan keterkaitan sesar atau intrusi yang tidak 
terlihat secara langsung di bawah permukaan. Gambar 

5. merupakan hasil interpretasi dari peta theta yang 
dikorelasikan dengan metode dekonvolusi euler yang 
menunjukkan besarnya kedalaman dari sumber anomali 
yang mencerminkan adanya struktur geologi.  

 

 
Gambar 5. Korelasi peta theta terhadap solusi 

dekonvolusi euler 
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Sebagaimana yang terlihat kontur anomali tinggi 

pada peta theta yang di tunjukkan pada warna orange 
hingga merah muda menunjukkan adanya kontak 
geologi yang signifikan seperti terdapatnya patahan 
maupun intrusi batuan. Anomali yang tinggi ini 
cenderung berada pada kedalaman 0 hingga 60 m yang 
berada di bagian barat – utara, tepatnya di daerah 
kawah nirwana dan kawah merah. Sementara, kontur 
anomali rendah pada peta theta yang ditunjukkan pada 
warna biru tua hingga biru muda mengindikisakan 
daerah tersebut terdapat perubahan medan magnet 
yang lebih halus dan biasanya dikaitkan dengan jenis 
batuan yang memiliki sifat kemagnetan relatif homogen. 
Anomali yang rendah ini cenderung berada pada 
kedalaman 20 hingga 60 m yang berada di bagian utara-
barat laut.  

Anomali yang rendah ini cenderung berada pada 
kedalaman 20 hingga 60 m yang berada di bagian utara-
barat laut. Kemudian pada data tersebut terdapat 3 
segmen yang menunjukkan adanya struktur geologi di 
daerah penelitian, segmen 1 berada di sekitar kawasan 
Kawah Nirwana dan Kawah Keramikan, segmen 2 
berada di bagian daerah perkebunan, dan segmen 3 
berada di sekitar Kawah Merah. 

Pemodelan 2D 

Pemodelan 2D dilakukan menggunakan perangkat 
lunak Oasis Montaj. Melalui pemodelan berbasis 
sayatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran 
mengenai struktur bawah permukaan yang diduga 
menjadi penyebab munculnya anomali. Sayatan A–A’ 
dibuat dengan orientasi Utara–Selatan pada peta kontur 
anomali residual, dan disesuaikan dengan informasi 
geologi yang dilalui oleh lintasan tersebut. 

Pada hasil pemodelan yang ditampilkan pada 
Gambar 6. Lapisan pertama terdiri dari pasir dengan 
nilai suseptibilitas 0,000251 hingga pada kedalaman 70 
m dari permukaan tanah. Litologi yang terdapat pada 
lapisan ini merupakan pasir yang termasuk  dalam 
Formasi Aluvium (Qa). Pasir diidentifikasi sebagai 
endapan aluvial (Qa), yang terbentuk akibat proses 
sedimentasi sungai dan erosi material vulkanik di 
sekitarnya. Di daerah Suoh, endapan ini mungkin 
berasosiasi dengan aktivitas tektonik sesar Suoh–Ranau, 
yang menyebabkan pengangkatan dan penurunan lokal, 
mempengaruhi bentuk lembah pengendapan pasir.  

Lapisan kedua tersusun atas material lempung 
dengan nilai suseptibilitas sebesar 0,000101 berada pada 
kedalaman antara 33 m hingga 119 m. Pada lapisan ini 
teridentifikasi dua bidang patahan yang menunjukkan 
pergerakan turun relatif terhadap lapisan pertama, 
mengindikasikan keberadaan sesar normal. Secara 
litologi, lapisan ini merupakan lempung dari Formasi 

Aluvium (Qa) yang terendapkan secara horizontal di 
atas batuan beku yang telah mengalami pelapukan. 

Lapisan ketiga tersusun oleh batuan andesit dengan 
nilai suseptibilitas sebesar 0,001751 berada pada 
kedalaman 84 m hingga 117 m. Lapisan ini termasuk ke 
dalam Formasi Tomh. Keberadaan andesit yang 
menindih basalt mengindikasikan bahwa aktivitas 
vulkanik masih berlanjut, namun dengan komposisi 
magma yang lebih intermediat. Lapisan andesit tersebut 
terendapkan secara luas di atas basalt, kemudian 
mengalami proses erosi atau pelapukan sebagian. 

Lapisan paling bawah dalam model terdiri dari batu 
basalt dengan nilai suseptibilitas 0.003151 yang berada 
pada kedalaman 92 m. pada lapisan ini merupakan batu 
basalt yang termasuk dalam Formasi Tomh. Batuan 
basalt sendiri terbentuk dari pembekuan lava hasil 
aktivitas vulkanik pada tahap awal pembentukan 
daerah Suoh. 

 
Gambar 6. Hasil pemodelan pada sayatan A-A’ 

 
Tabel 2. Range Suseptibilitas (Telford dkk., 1990)  

Batuan   𝝌(𝑺𝑰 × 𝟏𝟎−𝟑)⁡  

Pasir   0,01 – 0,5 

Lempung  0,1 – 1 

Andesit  1 – 20 

Basalt  1 - 25 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan 
mendelineasi struktur bawah permukaan di daerah 
Suoh, Kabupaten Lampung Barat, menggunakan 
metode magnetik melalui penerapan filter theta dan 
dekonvolusi euler. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
nilai anomali magnetik yang tinggi terletak di bagian 
barat dan utara wilayah penelitian, yang 
mengindikasikan adanya batas litologi dan struktur 
sesar aktif yang searah dengan sistem Sesar Suoh–
Ranau. Filter theta efektif dalam menonjolkan batas 
kontras suseptibilitas magnetik antar batuan, sedangkan 
dekonvolusi euler memberikan estimasi kedalaman 
sumber anomali antara 0–120 meter dengan nilai 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GoeScienceEd) November 2025, Volume 6, Issue 4, 2262-2270 
 

2269 

Structural Index (SI) 1 yang merepresentasikan sesar 
normal dan intrusi dangkal. Oleh karena itu, penelitian 
ini diperlukan untuk melengkapi gap tersebut dengan 
menggunakan data magnetik melalui penerapan filter 
Theta dan dekonvolusi Euler sehingga batas struktur 
dan perkiraan kedalaman sumber anomali dapat 
diidentifikasi secara lebih detail dan terukur. Dengan 
demikian, penelitian ini secara langsung menguatkan 
serta mengembangkan temuan penelitian sebelumnya 
melalui pendekatan subsurface-based yang lebih 
kuantitatif. Integrasi kedua metode ini memberikan 
interpretasi struktur yang lebih akurat dan 
komprehensif terhadap kondisi geologi bawah 
permukaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi acuan dalam eksplorasi sumber daya geologi 
maupun pemetaan potensi panas bumi di wilayah Suoh 
dan sekitarnya. 
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